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SUMMARY 

 

AHMAD BAQIR TAQIY TALOULU. Effect of Organic FertilizerAzolla-

Kascing Pellets and NPK Fertilizer On the Availability of P-soil and Rice Growth 

(Oryza sativa L.) On the Land of Lebak Swamp (supervised by AGUS 

HERMAWAN and MARSI). 

 

The use of inorganic fertilizers to increase the availability of nutrients in the 

cultivation of food crops is still very needed, especially fertilizers containing N, P 

and K nutrients as macro nutrients. The nutrient content in inorganic fertilizers is 

very high and is quickly available to be absorbed by plants. This study aimed to 

examine the effect of azolla-vermicompost fertilizer and NPK fertilizer on rice 

plant growth and P availability in lowland swamp soil. The design used in this 

study was a completely randomized factorial design (RALF) which consisted of 2 

treatment factors for azolla-vermicompost pellet fertilizer and N, P, and K 

fertilizers. Dosage of azolla-vermicompost pellet fertilizer 20 tons ha
-1

 could 

increase the availability of P. swampland and rice crop growth. Giving the 

recommended dose of 100% NPK fertilizer (300 kg urea ha
-1

 + 50 kg SP-36 ha
-1

 

+ 150 kg KCl ha
-1

) was able to increase the availability of P in lowland swamp 

soil and the growth of rice plants. Administration of a combination dose of 

azolla-vermicompost pellet fertilizer of 20 tons ha-1 and the recommended dose 

of 50% NPK fertilizer (150 kg urea ha
-1

 + 25 kg SP-36 ha
-1

 + 75 kg KCl ha
-1

) was 

able to increase the availability of P in Lebak swamp soil and rice plant growth. It 

can be concluded that there is an effect of giving azolla-vermicompost fertilizer 

and NPK fertilizer on rice plant growth and P availability on the land of lebak 

swamp.  
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RINGKASAN 

 

AHMAD BAQIR TAQIY TALOULU. Pengaruh Pemberian Pupuk Organik 

Pelet Azolla – Kascing dan Pupuk NPK Terhadap Ketersediaan P Tanah dan 

Pertumbuhan Tanaman Padi (Oryza sativa L.) Pada Tanah Rawa Lebak 

(dibimbing oleh AGUS HERMAWAN dan MARSI). 

 

 

Penggunaan pupuk anorganik untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam 

budidaya tanaman pangan masih sangat diperlukan, terutama pupuk-pupuk yang 

mengandung unsur hara N, P dan K sebagai unsur hara makro. Kandungan unsur 

hara yang ada di dalam pupuk anorganik sangat tinggi dan cepat tersedia untuk 

diserap oleh tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh 

pemberian pupuk pelet azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

tanaman padi dan ketersediaan P pada tanah rawa lebak. Rancangan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap Faktorial 

(RALF) yang terdiri dari 2 faktor perlakuan pupuk pelet azolla-kascing dan pupuk 

N, P, dan K. Pemberian dosis pupuk pelet azolla-kascing 20 ton ha
-1

 dapat 

meningkatkan ketersediaan P tanah rawa lebak dan pertumbuhan tanaman padi. 

Pemberian dosis pupuk NPK 100% dosis anjuran (300 kg urea ha
-1

 + 50 kg SP-36 

ha
-1

 + 150 kg KCl ha
-1

) mampu meningkatkan ketersediaan P tanah rawa lebak 

dan pertumbuhan tanaman padi. Pemberian kombinasi dosis pupuk pelet azolla-

kascing 20 ton ha
-1

 dan dosis pupuk NPK 50% dosis anjuran (150 kg urea ha
-1

 + 

25 kg SP-36 ha
-1

 + 75 kg KCl ha
-1

) mampu meningkatkan ketersediaan P tanah 

rawa lebak dan pertumbuhan tanaman padi. Dapat disimpulkan ada pengaruh 

pemberian pupuk pelet azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan 

tanaman padi dan ketersediaan P pada tanah rawa lebak.  

 

Kata Kunci: NPK, Oryza sativa L., Pelet Azolla – Kascing, Rawa Lebak 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Padi (Oryza sativa L.) sebagai bahan pangan utama, merupakan komoditas 

penting dan menempati urutan pertama di Indonesia. Produksi padi menjadi 

perhatian utama agar kualitas dan kuantitasnya tetap terjaga. Peningkatan 

teknologi, perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya dan pasca panen terus 

dilakukan secara berkesinambungan agar produksi padi dapat terus ditingkatkan 

(Wendi et al., 2014). Produksi padi pada tahun 2017 mencapai 81.148.594 ton 

gabah kering giling (GKG) (Badan Pusat Statistik, 2017). 

Peluang peningkatan produksi padi antara lain adalah melalui pemanfaatan 

lahan rawa, termasuk lahan rawa lebak (Pujiharti, 2017). Luas lahan rawa lebak di 

Indonesia tersebar di Pulau Sumatera, Pulau Kalimantan dan Pulau Irian Barat 

yang potensial untuk pengembangan pertananian diperkirakan mencapai 13,3 juta 

hektar, luasan lahan rawa lebak ini terdiri dari 4,2 juta hektar rawa lebak dangkal, 

6,07 juta hektar lahan rawa lebak tengahan dan 3,0 juta hektar lahan rawa lebak 

(Djamhari, 2009). Luas lahan rawa lebak yang belum dibuka masih cukup luas 

sekitar 11,73 juta hektar (Kementan, 2017). Penyebaran lahan rawa lebak terluas 

berada di Sumatera, yaitu sekitar 3.440.000 hektar dan yang dinyatakan sesuai 

untuk lahan pertanian adalah 1.152.404 hektar (Djamhari, 2009).  

Secara umum, permasalahan yang terdapat pada lahan rawa ialah kesuburan 

tanah yang rendah, yang dicirikan oleh kemasaman tanah yang tinggi, 

ketersediaan hara yang rendahdan tata air pada sistem budidaya tanaman di lahan 

rawa (Suryana, 2016). Peningkatan pengelolaan lahan rawa lebak antara lain dapat 

dilakukan melalui penerapan teknologi pengelolaan air, perbaikan kesuburan 

lahan dan meningkatkan keterampilan petani dalam budidaya tanaman. Dengan 

demikian, produksi pertanian khususnya tanaman pangan di lahan rawa dapat 

menjadi  kontributor dalam ketahanan pangan (Djamhari, 2009).  

Penggunaan pupuk anorganik untuk meningkatkan ketersediaan hara dalam 

budidaya tanaman pangan masih sangat diperlukan, terutama pupuk-pupuk yang 

mengandung unsur hara N, P dan K sebagai unsur hara makro. Kandungan unsur 
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hara yang ada di dalam pupuk anorganik sangat tinggi dan cepat tersedia untuk 

diserap oleh tanaman. Hasil penelitian Rois et al. (2017) menunjukkan bahwa 

pemberian pupuk berdasarkan interpretasi perangkat uji tanah rawa (PUTR) dosis 

300 kg urea ha
-1

 + 50 kg SP-36 ha
-1

 + 150 kg KCl ha
-1

 dapat meningkatkan 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan dan jumlah malai.  

Kandungan bahan organik tanah antara lain menunjukkan tingkat kesuburan 

tanah.  Bahan organik memiliki peran penting di dalam meningkatkan kesuburan 

tanah, antara lain dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) tanah dan 

ketersediaan hara dalam tanah. KTK tanah berfungsi untuk menjaga unsur hara di 

dalam tanah tidak mudah hilang melalui pencucian dan aliran permukaan. Usaha 

peningkatan kesuburan tanah dengan pemberian bahan organik dapat 

meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk anorganik, dan mampu mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik (Hamawi et al., 2015). Pemberian dosis Kascing (K) 

terdiri dari 3 taraf yaitu: K1: 2 ton ha
-1

 kascing (0,96 kg ha
-1

), K2: 3 ton ha
-1

 

kascing (1,14 kg ha
-1

), dan K3: 4 ton ha
-1

 kascing (1,92 kg ha
-1

) diketahui dapat 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Hal ini disebabkan karena 

pemberian kascing dapat memperbaiki sifat fisika, biologi dan kimia tanah 

sehingga NPK yang diberikan tidak mudah hilang dan dapat diserap oleh tanaman 

(Dailami, 2009). 

Bahan organik berfungsi penting dalam tanah yaitu fungsi kimia tanah dapat 

meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara serta meningkatkan efisiensi 

penyerapan P. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai sumber bahan 

organik untuk meningkatkan produktifitas padi sawah ialah azolla yang dapat 

diberikan dalam bentuk segar atau kompos (Soedharmo et al., 2016). Untuk 

mengatasi kendala kesuburan tanah yang terus menurun dan perilaku penggunaan 

pupuk Nitrogen (N) perlu dicarikan solusi untuk mengatasi kendala tersebut. 

Salah satu solusi yang diharapkan adalah dengan penerapan teknik penggunaan 

pupuk organik azolla (Husen et al., 2016). 

Kascing merupakan pupuk organik yang mengandung unsur hara yang 

lengkap yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. Kascing memiliki unsur hara 

yang dibutuhkan tanaman. Kotoran cacing tanah diketahui mengandung berbagai 

bahan atau komponen yang secara fisik maupun kimiawi dibutuhkan untuk 
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Triastutik et al., 2018). Kascing 

mengandung unsur hara makro adalah nitrogen 0,63%, fosfor 0,35%, kalium 

0,20%, kalsium 0,23% (Dailami, 2015). 

Pemberian pupuk organik saja dalam jangka pendek belum mampu memenuhi 

kebutuhan hara, sehingga perlu dilakukan penambahan pupuk anorganik seperti 

urea, SP-36 dan KCL. Pemakaian pupuk organik kascing yang dikombinasikan 

dengan pupuk kimia dapat mengurangi pemakaian pupuk kimia sampai dengan 

25% dari dosis pupuk kimia yang dianjurkan sehingga dapat menghemat sumber 

daya alam dan ekonomi (Dailami, 2015). 

Pupuk organik secara fisik dapat dibagi menjadi curah dan pelet atau butiran. 

Pupuk organik curah yang umum digunakan memiliki beberapa kelemahan, antara 

lain dapat menimbulkan debu dan relatif lebih rumit dalam aplikasi dan 

pengangkutannya. Selain itu, pupuk organik curah yang diberikan pada tanah 

cenderung lebih cepat terurai dan mudah hilang melalui pencucian. Pupuk organik 

padat berbentuk pelet merupakan salah satu cara untuk mengatasi kekurangan 

pupuk organik curah. Pupuk pelet memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih 

mudah dalam aplikasi, pengemasan, dan transportasi. Pembuatan pupuk pelet 

organik relatif mudah (Hermawan  et al.,  2021). 

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian untuk mengkaji 

pengaruh pemberian pupuk pelet azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan tanaman padi dan ketersediaan P pada tanah rawa lebak. Penelitian 

ini dilaksanakan pada skala rumah kaca dengan menerapkan perlakuan dosis 

pupuk pelet berbahan baku azolla-kascing dan pupuk NPK.. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian pupuk pelet 

azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman padi dan 

ketersediaan P pada tanah rawa lebak. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk memberikan 

informasi khususnya kepada para petani tentang pengaruh pemberian pupuk pelet 
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azolla-kascing dan pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman padi dan 

ketersediaan P pada tanah rawa lebak. 

 

1.4. Hipotesis 

1. Diduga pemberian pupuk pelet azolla-kascing dosis 20 ton ha
-1

 dapat 

meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dan ketersediaan P pada tanah 

rawa lebak. 

2. Diduga pemberian pupuk NPK dengan dosis 100% x (300 kg urea ha
-1 

+ 50 

kg SP-36 ha
-1

 + 150 kg KCl ha
-1

) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman 

padi dan ketersediaan P pada tanah rawa lebak. 

3. Diduga pemberian kombinasi pupuk pelet azolla-kascing dosis 20 ton ha
-1

 

dan pupuk NPK dosis 100% x (300 kg urea ha
-1

 + 50 kg SP-36 ha
-1

 + 150 kg 

KCl ha
-1

) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman padi dan ketersediaan P 

pada tanah rawa lebak. 
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